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Abstrak

Bendung Nuay memanfaatkan air dari Sungai Nuay untuk mengairi lahan irigasi yang ada di Daerah Irigasi
Nuay. Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan studi mengenai analisis neraca air untuk melihat
keseimbangan antara ketersediaan dan kebutuhan air di DAS Nuay. Analisis neraca air dilakukan dengan
membandingkan ketersediaan dan kebutuhan air di DAS Nuay agar dapat diketahui apakah jumlah air
mengalami kelebihan ataupun kekurangan. Ketersediaan air dihitung menggunakan metode NRECA
(National Rural Electric Cooperative Association) dengan masukan data curah hujan, evapotranspirasi dan
parameter DAS untuk mencari debit andalan Qsoy, dan ketersediaan air untuk pemeliharaan sungai Qosy.
Kebutuhan air yang dihitung adalah kebutuhan air untuk lahan irigasi dan peternakan. Berdasarkan
Peraturan Pemerintah dihitung juga kebutuhan air untuk aliran pemeliharaan sungai atau Qosy, yang adalah
aliran minimum yang harus tersedia di sungai untuk menjaga kehidupan ekosistem sungai. Dari hasil
analisis menunjukkan bahwa ketersediaan air Qosv, tidak selalu terpenuhi pada bulan Juni hingga Desember
karena debit yang kecil sehingga membuat ketersediaan air tidak mencukupi. Ketersediaan air Qsgov, juga
hanya mencukupi untuk mengairi seluruh lahan irigasi pada masa tanam pertama.

Kata kunci: Sungai Nuay, DAS Nuay, Metode NRECA, neraca air

1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Sungai Nuay merupakan sungai yang terletak di Kecamatan Sonder, Kabupaten Minahasa.
Sungai ini digunakan untuk sistem pertanian seperti kebutuhan air untuk irigasi tanaman dan
kebutuhan air untuk hewan ternak di Desa Tounelet. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut
dibangun Bendung Nuay di Desa Tounelet. Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk
mengakibatkan kebutuhan air yang juga meningkat.

Untuk itu dibutuhkan adanya studi analisis neraca air untuk mengetahui apakah
ketersediaan air Sungai Nuay dapat memenuhi kebutuhan air saat ini dan di masa mendatang.
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu mengatur penggunaan air agar lebih
optimal dan efisien.

1.2.  Rumusan Masalah

Permasalahan yang di angkat dari penelitian ini adalah apakah ketersediaan air di Sungai
Nuay dapat memenuhi kebutuhan air untuk lahan irigasi dan ternak ?

1.3.  Batasan Penelitian
1. Dalam penelitian ini kebutuhan air dihitung sesuai dengan daerah layanan yang ada yaitu dari

Desa Tounelet sampai ke hulu sungai.
2. Analisis ketersediaan dan kebutuhan air untuk kebutuhan lahan irigasi dan ternak
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1.4.  Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui ketersediaan
dan kebutuhan air di Sungai Nuay tepatnya di titik Bendung Nuay.

1.5.  Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai informasi untuk penggunaan air dari Sungai Nuay
yang lebih maksimal sehingga kebutuhan air di daerah tersebut dapat terpenuhi.

2. Landasan Teori
2.1. Daerah Aliran Sungai

Daerah aliran sungai (DAS) adalah daerah yang dibatasi oleh punggung-punggung
gunung/pegunungan dimana air hujan yang jatuh di daerah tersebut akan mengalir menuju sungai
utama pada suatu titik/stasiun yang ditinjau.

Untuk mendapatkan luas DAS, terlebih dahulu harus menentukan batas-batas DAS tersebut
dengan bantuan peta yang memiliki garis kontur yang jelas (dikutip dalam Adare dkk., 2018).

2.2.  Analisis Hidrologi

Siklus hidrologi merupakan proses berkelanjutan dimana air bergerak dari bumi ke
atmosfer dan kemudian kembali ke bumi lagi (dikutip dalam Karim dkk., 2016). Air di permukaan
tanah dan laut menguap ke udara. Uap air tersebut bergerak dan naik ke atmosfer, yang kemudian
mengalami kondensasi dan berubah menjadi titik-titik air yang berbentuk awan. Selanjutnya titik-
titik air tersebut jatuh sebagai hujan ke permukaan laut dan daratan.

2.3.  Presipitasi

Menurut Bambang Triatmodjo (dikutip dalam Mentang dkk., 2017) Presipitasi adalah
curahan atau turunnya air dari atmosfer ke permukaan bumi dan laut dalam bentuk berbeda, yaitu
dapat berupa kabut, embun, hujan, hujan salju, ataupun hujan es.

2.4.  Analisis Curah Hujan

Curah hujan rata — rata dari hasil pengukuran hujan di beberapa stasiun pengukuran dapat
dihitung dengan metode Polygon Thiessen. Metode ini dipandang cukup baik karena memberikan
koreksi terhadap kedalaman hujan sebagai fungsi luas daerah yang dianggap mewakili.

2.5.  Evapotranspirasi

Evapotranspirasi merupakan proses dimana air berubah menjadi uap (penguapan).
Besarnya evapotranspirasi dipengaruhi oleh kondisi iklim, seperti radiasi matahari, kecepatan
angin, kelembaban udara dan kondisi lingkungan sekitarnya.

Perhitungan evapotranspirasi tanaman acuan dengan metode Penman Modification adalah:

ETo=c(WxRn+ (1 -W)x f(U) x (ea— €q)) (1)
ET, = -evapotranspirasi tanaman acuan (mm/hari);
w = faktor bobot sebagai pengaruh dari radiasi matahari;
Rn = radiasi matahari netto di atas permukaan tanaman (MJ/m2/hari);
1-W = faktor bobot sebagai pengaruh kelembapan dan angin;
f(U) = fungsikecepatan angina dalam perbandingan;
eq = tekanan uap air jenuh (kPa);
€q = tekanan uap air aktual (kPa).
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2.6. Analisis NRECA

Persamaan dasar keseimbangan air yang digunakan pada metode NRECA adalah sebagai
berikut:

RO =P - AE + AS 2)

RO = Run Off / Aliran Permukaan;

P = Precipitation / Presipitasi;

AE = Actual Evaporation / Penguapan Aktual;
AS = Delta Storage / Perubahan Tampungan.

2.7. Kalibrasi Model

Hasil perhitungan analisis metode NRECA tidak dapat langsung digunakan karena
kebenaran hasilnya masih diragukan, sehingga diperlukan langkah selanjutnya yaitu kalibrasi
model untuk mengetahui kelayakan dan ketepatan data tersebut. Kalibrasi model dilakukan
dengan membandingkan hasil analisis data dengan data terukur. Semakin sedikit selisih
perbedaannya maka semakin tepat hasil analisis data debit metode NRECA tersebut. Langkah-
langkah untuk kalibrasi model adalah sebagai berikut:

1. Mencoba nilai parameter PSUB dan GWF (parameter dengan sensitivitas tinggi) sehingga bisa
didapat nilai perbedaan debit analisis dan debit terukur yang minimum.

2. Mencoba nilai parameter C, Storage, GWS, serta CROPF (parameter dengan sensitivitas
rendah) sehingga bisa didapat nilai perbedaan debit analisis dan debit terukur yang minimum.

3. Mencoba nilai bobot pengaruh tiap stasiun hujan (jika terdapat lebih dari 1 stasiun hujan yang
digunakan dalam perhitungan hujan rerata DAS).

4. Tidak memasukkan data debit terukur untuk bulan-bulan yang penyimpangan debit analisis
dan debit terukurnya besar. (Sumarauw, J.S.F, 2014).

a. Koefisien determinasi (r2)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk menilai tingkat kemiripan model hidrologi
antara hasil debit analisis dan debit terukur. Dirumuskan dengan persamaan sebagai berikut:

TZ — E;’”:]_(QO_QO’)_(Qp_Qp’) (3)
jxi’;l(oo—oo')z /xi’gl(op—op')z
r2 = Nilai uji koefisien determinasi;
Q, = Debit terukur;
Q. = Debit terukur rata-rata;
Qp = Debit analisis;
Q,’ = Debit analisis rata-rata.

Nilai uji koefisien determinasi (r2) berkisar antara -co sampai 1. Jika nilainya adalah 1 (12
= 1) menandakan bahwa data analisis dan data terukur sangatlah mirip. Pada dasarnya, jika nilai
koefisien determinasi (r2) mendekati 1 maka semakin akurat data debit analisis.

b. Nash-sutchliffe efficiency (NSE)

Uji Nash-Sutchliffe Efficiency digunakan untuk menilai kekuatan prediksi dari model debit

hidrologi yang menggambarkan akurasi model. Dirumuskan dengan persamaan sebagai berikut:

_ _ Zin=1(Q0—Qp)2
NSE =1 —Z}‘zl(Qo—Qo)Z (4)

NSE = Nilai uji Nash-Sutchliffe Efficiency.
2.8.  Analisis Debit Andalan

Debit andalan adalah debit sungai yang diharapkan selalu ada sepanjang tahun dan didapat
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dengan membuat terlebih dahulu garis durasi untuk debit-debit yang disamai atau dilampaui,
kemudian ditetapkan suatu andalan berupa frekuensi kejadian yang di dalamnya terdapat paling
sedikit satu kegagalan. Berdasarkan KP-01, untuk perencanaan irigasi debit andalan yang akan
digunakan adalah debit Qso, yang artinya debit tersebut mempunyai kemungkinan akan terjadi
sebesar 80% dan tidak terpenuhi sebesar 20%.

0/) — M1 0
P (%) R 100% (5)
P (%) = Probabilitas terjadinya kumpulan nilai yang akan diharapkan selama periode pengamatan
(%0);
ml = Nomor urut data;
n = Jumlah data.

2.9.  Analisis Kebutuhan Air Irigasi

Faktor- faktor yang sangat berpengaruh dalam kebutuhan air irigasi, yaitu:

1. Perkolasi (p)

2. Curah hujan efektif (Re)

3. Areal tanam sawah (As)

4. Penggunaan air konsumtif (Etc)

5. Pergantian lapisan air (WLR)

6. Efisiensi

Sedangkan tahapan perhitungan kebutuhan air irigasi dibagi menjadi 2 tahapan, yaitu:
1. Kebutuhan air selama penyiapan lahan;

2. Kebutuhan air untuk pertumbuhan tanaman.

2.10. Analisis Neraca Air

Neraca air merupakan kesetimbangan antara ketersediaan air dan kebutuhan air. Persamaan
yang dapat digunakan adalah sebagai berikut:

Neraca Air = Ketersediaan Air — Kebutuhan Air (6)

Jika hasil perhitungan neraca air positif menandakan terjadi kelebihan air, sedangkan jika
hasilnya negatif, menandakan terjadinya kekurangan air di lokasi yang diteliti.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1.  Analisis Data
3.1.1 Data Daerah Aliran Sungai

Luas DAS Nuay diperoleh dengan bantuan peta dari BWSS I adalah sebesar 5,9358 km?.
3.1.2 Data Curah Hujan

Data curah hujan yang digunakan dalam penelitian ini adalah data curah hujan bulanan dari
stasiun hujan Ranowangko - Taratara dan stasiun hujan Noongan — Winebetan yang dijelaskan
dalam Tabel 1.
3.1.3. Analisis Data Debit untuk Keperluan Kalibrasi

Karena data debit Sungai Nuay tidak tersedia, maka dilakukan perhitungan debit dengan
menggunakan pendekatan teori perbandingan luas dengan data debit sungai yang ada dekat di

sekitar. Diketahui bahwa luas DAS Nimanga Lelema di titik Bendung Nimanga adalah 235 km?,
sedangkan luas DAS Nuay adalah 5,936 km?. Nilai perbandingan luas DAS adalah sebagai berikut
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5936
X*Ef0,0ZS (7)

Selanjutnya nilai debit rata-rata dari Sungai Nimanga akan dikalikan dengan nilai
perbandingan DAS di atas untuk memperoleh nilai debit untuk Sungai Nuay di Titik Bendung
Nuay. Hasil perhitungan selengkapnya untuk data debit Sungai Nuay disajikan dalam Tabel 3.

DAS Nuay

£ s Paratinn DAS. Ny

Gaogle Earth

DAS Sawan

Gambar 2. Peta Pos Hujan DAS Nuay. (BWS Sulawesi I, 2023)
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Tabel 1. Data Curah Hujan Sta. Hujan Ranowangko — Taratara dan Noongan - Winebetan

Bulan / Tahun 2010 2011 2012 2013 2014 2013 2016 2017 2018 2019
1 113 68.2 90.5 356 6443 2688 20.9] 35435 91.2 160.7
Januan 2 240 151.8 206.0 50.8 231.5 49.1 60.1 189.1 139.9 160.0
1 313 2230 118.2 168.0 21.7 1318 328 208.6 3478 1574
Februarn | 2 11.1 264.1 128.7 119.0 13.1 314 512 191.6 86.9 280
1 20.7 185.0 206.1 28.7 23.8 13 14.4 289.5 145.9 74.1
Maret 2 14.9 367.7 103.6 359 149.5 75.7 6.9 2386 142.0 716
1 1213 99.8 248.7 428 166.9 10.9 56.4 158.1 97.8 484
April 2 119.6 2023 119.1 1812 67.0 308 106.3 1297 2263 24838
1 163.9 1418 188.4 26.0 195.9 124.1 190.9/ 1333 104.9 149
Mei 2 235.0 179.7 46.3 94.1 155.8 582 147.7 2004 70.7 814
1 488 180.6 2092 1473 2034 66.1 199.6 470.6 18.8 96.0
1 48.8 0.6 52.8 141.8 54.9 0.0 27.9] 1812 116.2 65.9
Juli 2 152.1 9.7 98.5 268.0 36.1 38 158.4 511 5.1 176
1 923 316 1.5 137.5 128.0/ 1.3 21.1 409 17.8 0.0
Agustus | 2 8.0 415 128.7 80.7 61.5 49 0.1 1230 823 374
1 1502 1470 £0.7 £15 51.3 0.0 80.9/ 943 57.6 43
September | 2 27.6 68.1 1.7 5712 113.7 0.0 92.8 162.7 38.8 352
1 155.0 8715 116 128 6 0.0 0.0 134.0 1662 88.1 748
Oktober | 2 131.8 24.1 143.3 130.1 38.2 2.6 115.0 843 54.7 110.9
1 1526 0.1 274 1846 173.4 1022 149.4 1437 70.9 1243
November | 2 172.1 261.3 4589 158.6 162.9 66.6 68.9/ 2173 46.2 412
1 3434 4793 118.5 108.5 253.1 23.1 2206 140.1 61.9 992
Desember | 2 1852 1974 421 674 3179 628 2114 179.5 102.1 315
Total 2002.3 35342 2999.5 2600.3 3341.1 1210.3 2388.1 4282.1 23215 1828.5
Rerata Tahunan 27408

Tabel 2. Data Debit Tahun 2017 Sta. Nimanga — Lelema. (BWS Sulawesi I, 2023)

Januari Februari Maret April Mei Juni
1 II I I I II 1 I I I I I
35.04 | 3757 | 23.69 | 16.29 | 17.44 | 19.11 | 13.26 | 7.07 | 8.94 | 23.04 | 22.09 | 20.93
Juli Agustus September Oktober November Desember
1 I I I I II 1 I I I I
1984 | 7.02 | 458 | 482 | 288 | 580 | 7.20 | 454 | 455 | 12.60 | 14.56 | 22.72

Tabel 3. Data Debit Sungai Nuay Hasil Kalibrasi Perbandingan Luas Tahun 2017

Januari Februari Maret April Mei Juni
1 I I I I I I II I II I I
0.885 | 0.949 | 0.598 | 0.411 | 0.440 | 0.483 | 0.335 | 0.179 | 0.226 | 0.582 | 0.558 | 0.530
Juli Agustus September Oktober November Desember
I II I II I II I II ) II ! II
0501 | 0177 | 0.116 | 0.122 | 0.073 | 0.147 | 0.184 | 0.125 | 0.115 | 0.318 | 0.368 | 0.574

Perhitungan Evapotranspirasi Metode Penman Modification

Perhitungan dilakukan dengan periode data setengah bulanan dan data klimatologi. Hasil

perhitungan ditampilkan pada Tabel 4.

3.3.  Analisis ketersediaan air metode NRECA

Metode NRECA memerlukan data utama seperti curah hujan dan evapotranspirasi.
Parameter-parameter karakteristik DAS diasumsikan terlebih dahulu disesuaikan dengan lokasi

penelitian. Hasil analisis ditampilkan dalam Tabel 5.

3.4. Kalibrasi Model

Hasil kalibrasi model ditampilkan dalam Tabel 6. Parameter-parameter yang ditampilkan
dalam Tabel 6 akan dicoba-coba sehingga mendapatkan nilai debit analisis yang sesuai.
Selanjutnya, nilai debit analisis hasil kalibrasi akan dibandingkan dengan nilai debit terukur pada

titik tinjauan.
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Tabel 4. Perhitungan Nilai Evapotranspirasi

M| CECRPTON by | Febuay [ Math My Jre My Seoterrber | Ocober [ Wovember | December
HF RN HF RN AR AR AN

T[Tengedae (88 A9 | A4 | 211 | 715 | 27| 218 | &4 | A3 9] 213 200 4 | 6 | 3| 14| 0| A7 | B9 | 714 | 73| 25 | &9 18
2 |Siraion Vapour Pressure e = Table [ 3930 | 046 | 34 | B34 | 3079 | 00 | 9798 [ 3045 [ 3043 | 65 | M%7 B0 | 00| W7 | %07 [ %53 | 910 W45 M| 6| %0 | B B %%
3 |Relalive Huricily (FH] IR (0B (08 [ 0% |08 0% (0% /08| 0% 0% 0% 0B 0B 0B 0% [ 0B (0B [ 08|05 0% | 0% 0% 0%] 0%
4 Vigoa Presure e <[P | W59 [ 078 | 066 | 22| 00| 40| 7 | 70| 168 | 5% | 564 | 607 [ a7 | 408 [ [ 564 | A9 [ 865 | %60 |78 | 7 | 00| 91| &7
5 |0 Vagaur Pressure (13- 6] 71| 067 | 083 [ 072 ] 078 [ 074 | 080 | 074 | 077 [ Q7 | Q73] 072 | 07 | 070 [ 082 | 088 | 075 | 078 18 [ 073 | 065 | 078 | 071 07
s‘mmwmgnf_dq (7 [ 7 | 9 [ 96 | 3 | 7| a6 | 302 | 47| 68 | 85 | A7 312 | 24| @4 69| @5 A5 | 07| A8 40| A2 48| &8
7 - D27wLr00) 038 [ 0% | 0% | 097 | 0% | 038 | 0% [ 0% [ 028 | 0| 0% [0 [ 0% | 04 | 08 [ 038 [ 08 | 0% | 0% [ 0% | 0% | 0% |04 [ 0%
8 |'Weiohing Fachy = W =) Table 076 [ 075 [ 075 [ 006 [ 007 | 007 | 077 | 07 | 077 [ 077 | 07 | 0% [ 07 [ 0% [ 0% [ 0% [ 7 [ [07 0% |0 | am | 0% ] on
(3 Wighg Fachrfr Vind= 1| U4 | 025 | 028 | 04| 03| 03 | 03 | 06 | 08 | 08 | 0| 0 | 0% | 0 [0 [0 [ 023 [ 023 [ 028 [ 0¥ [ 08 | 08 | 0 |18
|10 Ao Faclor o (1 L (ewed] | 007 | 006 [ 006 | 006 | 006 | 007 | 007 | 008 | 006 | 005 | 006 | 006 | 006 | 006 | 007 | 008 | 007 | 006 | 00 | 006 [ 007 | 006 | 006 | 007
11{Estra Temesinal Radiahon (Ra) — Tabled 479 | WH | B3 | 536 [ A3 | Bb3 [ F30 ) B30 [ W76 ) W76 | 00| M0 | 24 | W4 | AT | MAT | 30| B30 | B3| RT3 | A9 | MBS | Wh2 | MR
TR O 10 103 T0M 0% QM 100 08I 0KT0% 0 T04T]10%]0%[ 0| 0617063 04[00104]0M[07I0R]00)
13{Sunshing [n] | Jarmhan] 16 [ 100 [ 245 [ 355 [ 266 [ 354 [ 3M | U6 [ 362 | 2% ) 2530 373 | 290 | 2% [ 463 [ 483 [ G4 [ 505 [ 4w [ 27 [ 36 [ 2% [ 267 [ 340
W Taed (30 | 139 | 197 | 157 000 | 0] 206 | 206 | 209 | 05| 1] L] 009 | 208 | 09 | 208 | 203 | 03| 00 | L] g7 | 7 | k| 1134 |
B |Sunshine ] OfF [ 008 ) 020 | 02 [ 0M [ 0% [0B [ 00 [ 0% [ 0% [ 02003 0404080402 o2 (0% 0B 0A]05]02]0%
16{Shirt Wave Sl Raclafion (R =(0.6+016n 463 | 438 | B41 | B0 | 576 | 621 | A4 | 477 [ 590 [ B0 [ 500 [ 570 | 527 | 527 | 6D | 673 | P03 | 706 | 643 | B57 | 591 | 6% | 6% | 669
o P =0 352 [ 328 | 406 | 459 | 40 | 465 | 446 | 357 | 40| 4T | 405 | 48 | 3% [ % [ 4% [ 506 [ 527 [ 58 [ 48 | 4B | b | 40 |39 |47

1 [Efect of Temperature on Fils (T - Tal %00 | 583 | B3| B2 | B0 | RU BB R B5 | B8 60 [ RN BB 00| BR | BB | 62| 04| %47 | 08 | 00| 60| B | B2
]Efect o e on Pl = fedl= 0.34-004Ved! (00 | O | O | 000 | @0 ) 000 | 00 | 0 | 003 000 ) 090 | 00 f 7t § 071 ) 000 | OO | 040 | 003 | 008 00 | 00 | 000 | 0% | 00
0 foctof (] o P ] 01+ 03 [ 022 | 08 [ 028 | 037 | 031 [ 037 | 0% [ 021 | 037 [ 032 [ 028 0% [ 0% | 0% [ 045 | 06 [ 048 [ 046 [ Q1 [ 030 | 0% [ 0% | 00 [ 0%
21|et Larg Wave Radalions R = AT fled i 037 | 032 [ 049 ] 060 | 05 [ 0% | 0% | 03 | 057 [ 051 [ 047 | 063 [ 054 [ 054 | 074 {076 [ 7% [ 072 [ 062 | 050 | 0% | 082 | 080 | 057
72\ Reisin < Frs el AF | 2% | 357 | 397 | 30 | 407 | 390 | 301 | 305 | 363 | 3% | 36 | a4 | 3411 47 |48 | 4| 457 | 4% | 368 | 305 |36 | 3M | am
Z3[EHeet Won Frs W 29120 [ 268 [ 30 [ 290 [ 30 | 300 | 242 | 247 | 278 [ 280 [ 207 [ 267 [ 2% | 3 [ 307 ) 3B 34 [N | 2m 2% [ 278 ] 261 | 88
24| Adustment Fachor = C ) Tableh 102 | 102 | 103 | 104 | 104 |04 |04 | 103 | 05 | 104 | 003 104 | 103 ) 103 ) 104 | 104 ] 106 | 105 | 105 ) 104 | 104 | 104 | 104 | 1M
B Evepotaniraion (£ To) «C W Rne (WAL 243 | 230 | 264 | 320 ) 30 [ 3R | 38 [ 295 [ 37 [ 297 [ 264 | 2% | 272 | 270 | 343 [ 350 [ 372 | 391 [ 3% | 2% | 36 | 2% | 2% [ 30|
2| Monthly Eto [mmidays) 4113720 4262 4178 |46.5653.05|47.66 | 36.23 |47 52 | 4747 | 39.58 | 44.26 | 4D.62 l.'lﬁlﬁll? 56,03 | 55.78 | 57.00 | 53.22 | 4772 | 47 47 | 44.47 | 4143 | 48.05

Tabel 5. Analisis Ketersediaan Air Metode NRECA Sebelum Kalibrasi Tahun 2017

h:m MOIST | STORAGE | PRECIP/|AETPET| AET | WATER ENCESS | EXCESS | DELTA | RECHG |  GROUND WATER | DIRECT| TOTAL | TOTAL | Observed

DAY PET |STORAGE| RATIO | PET BALANCE MOIST | MOIST [STORAGE| TOGW |  STORAGE | FLOW | FLOW | DISC | MONTHLY | Montbh
VEAR (SR) R X | RATIO BEGIN | END DISCHARGE | Dircharge (X)|
(wn] | fom] | fun] | T [on] | [wm] (o] | [om] | [om] | (ow] | (en] | we] | [we] | [ue] | [wdse] | (mdse)

Vw2 (3] « | s [ 6] 1 fs | 9 [w|ln || B | u|ns|[®6|n|s|lw| » | n
|5 [3ssar[sa] som [ oss | o7 [ 10 [ 5741 [simos [0 o [ eoer | 2s4ts | siad | oom [ s [mosr | s [ 5l [ s 08
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Perbandingan Qo & Qp Nreca
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Gambar 3. Grafik Perbandingan Debit Terukur dan Debit Hitungan Sebelum Kalibrasi Tahun 2017

Tabel 6. Parameter Dalam Menghitung Kalibrasi Model

Curah Hujan Rerata Tahunan =2740,81 mm PSUB (P1)=0,5
Koef. C=0,25 GWF(P2)=0,4
NOMINAL = 785,203 mm SMS =500 mm
Debit terukur = 0,89 m3 /det GWS =500 mm
Debit hitungan = 1,05 m3 /det CROPF =1,1
Luas DAS = 5,936 Km?

Tabel 7. Perhitungan Kalibrasi Debit Metode NRECA Tahun 2017
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Gambar 4. Grafik Perbandingan Debit Terukur dan Debit Hitungan Setelah Kalibrasi Tahun 2017
3.5.  Analisis Debit Andalan

Debit andalan dihitung dengan mengurutkan data debit pada minggu yang sama sesuai
dengan jumlah seri data yang ada. Selain itu dihitung juga nilai P(%) sesuai dengan rumus P(%).

Tabel 8. Urutan Data dan Perhitungan P(%) untuk Ketersedian Air Qsoe, dan Qosy, DAS Nuay
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3.6. Analisis Neraca Air

Dari penelitian ini dihasilkan dua neraca air, dimana dapat dilihat perbandingan antara
ketersediaan dan kebutuhan akan air DAS Nuay

3.6.1. Neraca Air Tanpa Memperhitungkan Ketersediaan Air Qose;

Kebutuhan air untuk lahan irigasi dengan luas lahan sebesar 14,28 Ha ditambah dengan
kebutuhan air untuk ternak babi berjumlah 300 ekor.

3.6.2. Neraca Air Dengan Memperhitungkan Ketersediaan Air Qose;
Kebutuhan air total yaitu kebutuhan air untuk lahan irigasi dengan luas lahan sebesar 14,28

Ha ditambah dengan kebutuhan air untuk ternak babi berjumlah 300 ekor serta kebutuhan air
untuk pemeliharan sungai Qosv.
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b

Gambar 5. Grafik Neraca Air DAS Nuay Tahun 2017 dengan Ketersediaan Air Qso%

bl

Gambar 6. Grafik Neraca Air DAS Nuay Tahun 2017 dengan Ketersediaan Air Qsov dan Qosv,

3.7. Pembahasan

Dari hasil analisis ketersediaan air Qs tidak mampu mencukupi akan kebutuhan air lahan
irigasi (fungsional & potensional) pada masa tanam yang kedua yaitu bulan Juni hingga
September, sedangkan untuk masa tanam yang pertama yaitu pada bulan Januari hingga Maret
ketersediaan air Qsoy dapat mencukupi kebutuhan akan lahan irigasi, ternak dan kebutuhan air

Qs untuk pemeliharan sungai.

4. Kesimpulan

Ketersediaan air DAS Nuay ternyata tidak selalu bisa mencukupi kebutuhan air di Desa
Tounelet dan sekitarnya, khususnya pada bulan Juni hingga September. Untuk mengatasi masalah
ini, perlu adanya upaya pemeliharaan DAS oleh masyarakat dan pemerintah setempat dengan cara
penanaman vegetasi, restorasi hutan, dan pembuatan daerah-daerah resapan seperti embung
ataupun waduk sehingga kebutuhan air akan bisa tercukupi baik di masa ini maupun di masa yang

akan datang.
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